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Abstrak. Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan model 

pembelajaran gerak dasar manipulatif berbasis permainan untuk anak Sekolah Dasar kelas 

atas dan mengetahui efektivitas, efisiensi serta daya tarik anak terhadap model yang dibuat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research & Development (R 

& D) dari Borg and Gall. Subyek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa-

siswi Sekolah Dasar kelas atas yang terdiri dari 40 anak. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan ini adalah kuisioner dan instrumen test gerak dasar 

manipulatif yang digunakan untuk mengumpulkan data gerak dasar manipulatif, adapun 

tahapan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah, pada tahap: (1) analisis kebutuhan, 

(2) evaluasi ahli (evaluasi produk awal); (3) uji coba terbatas (uji coba kelompok kecil); 

dan (4) uji coba utama (field testing). Uji efektifitas model menggunakan tes kebenaran 

gerak untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak dasar manipulatif untuk anak Sekolah 

Dasar kelas atas sebelum pemberian treatmen berupa model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif yang dikembangkan dan untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak dasar 

manipulatif setelah perlakuan atau treatmen model gerak dasar manipulatif yang 

dikembangkan, dari tes awal yang dilakukan diperoleh tingkat gerak dasar manipulatif 

siswa sebesar 4129, kemudian setelah diberikan perlakuan berupa model gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan kecil diperoleh tingkat kemampuan siswa sebesar 8381. 

Maka model gerak dasar manipulatif ini efektif dalam meningkatkan pembelajaran gerak 

dasar manipulatif berbasis permainan untuk anak Sekolah Dasar kelas atas. 

Berdasarkan hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa: (1) Dengan model 

pembelajaran gerak dasar manipulatif berbasis permainan untuk anak Sekolah Dasar kelas 

atas dapat dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani (2) 

Dengan model pembelajaran gerak dasar manipulatif berbasis permainan untuk anak 

Sekolah Dasar kelas atas yang telah dikembangkan, diperoleh bukti adanya peningkatan ini 

di tunjukan pada hasil pengujian data hasil pretes dan posttest adanya perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah adanya perlakuan model. 

Kata Kunci: Pengembangan, Model, Manipulatif. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan terdapat gerak 

dasar dalam pendidikan jasmani yaitu 

lokomotor (gerak berpindah), 

nonlokomotor (gerak tidak berpindah), 

dan manipulatif (gerak yang 

membutuhkan keahlian tangan dan kaki), 

dari ketiga gerak dasar tersebut gerak 

dasar manipulatif adalah gerak dasar 

yang sulit untuk di pelajari oleh siswa 

dikarenakan siswa di tuntut untuk bisa 

mengkoordinasikan mata-tangan dan 

mata-kaki agar dapat melakukan gerakan 

pukulan dan tendangan. Dalam 

permasalahan di atas siswa dituntut 

untuk melakukan gerak manipulatif 

memukul dan menendang dengan tehnik 

dasar yang benar, dengan pembelajaran 

yang menyenangkan di karenakan siswa 

Sekolah Dasar adalah siswa yang 

tahapan belajarnya masih dalam ruang 

lingkup bermain agar pembelajaran 

gerak dasar manipulatif tidak menjadi 

kesan bahwa gerak dasar manipulatif itu 

sulit maka peneliti mengambil judul 

“MODEL PEMBELAJARAN GERAK 

DASAR MANIPULATIF BERBASIS 

PERMAINAN KECIL UNTUK 

SEKOLAH DASAR KELAS ATAS”. 
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METODE 

Penelitian dan pengembangan 

dalam pembelajaran ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

serta menggunakan model penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development) dari Borg dan Gall yang 

terdiri dari sepuluh langkah yaitu:
 

(1) Research and information 

collecting (2) Planning (3) Development 

of the preliminary from of product (4) 

Preliminary field testing (5) Main 

product revision (6) Main field test. (7) 

Operational product revision (8) 

Operational field testing (9) Final 

produk (10) Dissemination and 

implementation. 

Populasi. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 40 siswa dari 

tiga Sekolah Dasar di Kecamatan 

Makasar yaitu SDN Kebon Pala 07, 

SDN Kebon Pala 09, dan SDN Kebon 

Pala 15 Pagi. 

Teknik Pengumpulan Data dan 

Analisis Data. Secara ringkas 

pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan model gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan kecil 

pada anak Sekolah Dasar kelas atas  

melalui tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap evaluasi pertama yang 

dilakukan pada tahap rancangan 

bentuk model oleh pakar, evaluasi 

awal merupakan penilaian pertama 

dari para ahli untuk: (1) menentukan 

apakah materi sudah sesuai dengan 

program pembelajaran gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan 

kecil pada anak Sekolah Dasar kelas 

atas; (2) menentukan apakah materi 

sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan 

kecil pada anak Sekolah Dasar kelas 

atas  ; (3) ketepatan proses 

pembelajaran dan lainnya sebelum 

rancangan tersebut di ujicobakan.  

b. Tahapan evaluasi kedua yang 

dilakukan pada tahapan uji coba 

kelompok kecil. Pada evaluasi 

melalui hasil respon siswa terhadap 

model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan 

kecil  ini dilakukan oleh pemain 

tentang: (1) model pembelajaran 

gerak dasar manipulatif berbasis 

permainan kecil  mudah dipelajari; 

(2) model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan 

kecil  mudah dilakukan; (3) model 

variasi latihan sangat menantang 

untuk dilakukan dan lain-lainnya.  

c. Tahapan evaluasi akhir yang 

dilakukan pada tahapan uji lapangan 

kelompok besar. Hasil respon siswa 

atas model pembelajaran gerak 

dasar manipulatif berbasis 

permainan kecil untuk Sekolah 

Dasar  sama seperti pertanyaan di 

tahapan evaluasi sebelumnya yang 

nantinya sebagai revisi 

penyempurnaan hasil produk model 

pembelajaran gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan 

kecil untuk Sekolah Dasar  dan 

dapat diimplementasikan secara 

umum. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok kecil yang telah dievaluasi 

oleh para ahli, kemudian peneliti 

melakukan revisi produk awal dan 

memperoleh 26 model yang akan 

digunakan dalam uji coba kelompok 

besar. Langkah selanjutnya setelah 

mengalami revisi tahap II dari ahli 

dilanjutkan kelompok besar dengan 

menggunakan subjek penelitian 

sebanyak 60 peserta didik Sekolah Dasar 

yaitu 20 siswa SDN Kebon Pala 07, lalu 

20 siswa di SDN Kebon Pala 09 dan 20 
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siswa SDN Kebon Pala 15 di kecamatan 

Makasar kota Jakarta Timur. 

Uji Efektifitas Model. Untuk 

mengetahui efektifitas produk berupa 

model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif untuk Sekolah dasar kelas 

atas yang diuji cobakan pada 40 subjek 

penelitian apakah efektif atau tidak, 

maka ada data yang harus dikumpulkan 

yaitu tentang penilaian pembelajaran 

gerak dasar manipulatif berbasis 

permainan kecil untuk anak sekolah 

dasar kelas atas.  

  Berdasarkan hasil Pretest dan 

hasil posttest yang diperoleh uji coba 

kelompok besar yang sebelumnya 

dilakukan pretest dan posttest yang 

dilakukan pada peserta didik Sekolah 

Dasar, sebelum penerapan model-model 

pembelajaran gerak dasar manipulatif 

diterapkan pada peserta didik peneliti 

melakukan pretest atau tes awal untuk 

mengetahui tingkat kemampuan gerak 

dasar manipulatif yang dimiliki oleh 

subjek yang akan diteliti, diperoleh hasil 

tingkat kemampuan memukul dan 

menendang siswa 4129. Setelah itu 

treatment diberikan kepada peserta didik 

dengan menggunakan model-model 

pembelajaran permainan kecil yang telah 

dikembangkan. Setelah treatment 

diberikan maka subjek di tes kembali 

dengan tes yang sama dengan tes 

kemampuan gerak dasar manipulatif 

sebelumnya, tes ini dinamakan Posttest 

yang digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat peningkatan 

kemampuan gerak dasar manipulatif 

berupa memukul dan menendang, maka 

diperoleh angka sebesar 8381. 

  Berikut ini adalah perbandingan 

hasil dari tingkat kemampuan gerak 

dasar manipulatif peserta didik sebelum 

pemberian treatment dan sesudah 

pemberian treatment dengan model-

model pembelajaran manipulatif berbasis 

permainan kecil untuk sekolah dasar 

kelas atas dengan diagram batang : 

 
Gambar 1. Diagram Batang (Uji Coba 

Kelayakan) 

   

  Hasil ujicoba kelompok kecil dan 

kelompok besar dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif untuk sekolah dasar kelas 

atas dapat digunakan dalam 

pembelajaran gerak dasar manipulatif 

berbasis permainan kecil untuk sekolah 

dasar kelas atas serta layak dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan gerak 

dasar manipulatif khususnya pada gerak 

memukul dan menendang. 

Uji T-Test 

Tabel 1. One Sample Statistics 

Berdasarkan hasil output dengan 

menggunakan SPSS 16 bahwa nilai rata-rata 

hasil pembelajaran gerak dasar manipulatif 

sebelum diberikan model pembelajaran gerak 

dasar manipulatif berbasis permainan kecil 

adalah 103.22 dan setelah diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran gerak dasar 

manipultif berbasis permainan kecil 209.52 

artinya bahwa terdapat perbedaan rata-rata model 

pembelajaran sebelum dan setelah diberi 

pembelajaran dengan model gerak dasar 

manipulatif berbasis permainan kecil. 

Signifikansi Perbedaan. Dalam 

uji signifikansi perbedaan dengan SPSS 

16 didapat hasil t-hitung = 54,929 df = 

39 dan p-value = 0.00 < 0.05 yang 

0

5000

10000

4129
8381

PRETEST POSTEST

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pretest 40 103.2250 12.99406 2.05454 

Postest 40 209.5250 10.81781 1.71045 



72 

 

berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan model pembelajaran gerak 

dasar manipulatif sebelum dan sesudah 

adanya perlakuan model pembelajaran 

gerak dasar manipulatif berbasis 

permainan kecil. 

Berdasarkan keterangan tersebut 

dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran gerak dasar manipulatif 

berbasis permainan kecil untuk sekolah 

dasar  kelas atas yang dikembangakan, 

efektif dapat meningkatkan 

pembelajaran gerak dasar manipulatif 

siswa Sekolah Dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan model pembelajaran 

gerak dasar manipulatif ini dapat 

memotivasi peserta didik untuk proses 

pembelajaran yang menarik, efektif, dan 

efesien, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang baik dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan tanpa seorang 

peserta didik kehilangan dunia 

bermainnya serta menumbuhkan bakat 

dan minat dalam berolahraga. 
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